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Abstract. This study explores the use of Artificial Intelligence (Al) in education,
particularly among students of the Islamic Primary Education Department (PGMI) at
Universitas Islam Negeri Mahmud Yunus Batusangkar. The objective of this research is
to identify the perceived benefits and drawbacks of Al in the learning process. A
quantitative descriptive method was employed, using questionnaires as the primary
instrument to collect data from 56 respondents. The findings show that all respondents
have used Al tools such as ChatGPT, Gemini Al, and others in their academic routines.
Most participants acknowledge the advantages of Al, including fast access to
information, personalized learning experiences, and study flexibility. However, concerns
about data accuracy, reduced face-to-face interaction, and potential overdependence
were also highlighted. The study concludes that while Al brings substantial support to
learning, its effectiveness depends on critical and responsible use. The results of this
research are expected to serve as a reference for educators and institutions in optimizing
Al use in higher education.
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PERAN DAN DAMPAK ARTIFICIAL INTELLIGENCE DALAM
PENDIDIKAN: KAJIAN DARI CALON GURU PENDIDIKAN
DASAR

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penggunaan Artificial Intelligence (Al)
dalam dunia pendidikan, khususnya di kalangan mahasiswa Program Studi Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Universitas Islam Negeri Mahmud Yunus
Batusangkar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi kelebihan dan
kekurangan Al dalam mendukung proses belajar mahasiswa. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif deskriptif dengan penyebaran kuesioner kepada 56 responden dengan
teknik pursposive sampling. Instrument yang digunakan dalam penelitian adalah iten
pertanyaan yang disusun berdasarkan referensi dari topik yang dikaji, data dikumpulkan
dengan menyebarkan item pertanyaan kepada responden melalui google form setelah data
terkumpul, data dilakukan analisis dengan menggunakan teknik persentase. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa seluruh responden telah menggunakan teknologi Al,
seperti ChatGPT, Gemini Al, dan lainnya, sebagai bagian dari aktivitas akademik mereka.
Mahasiswa menyatakan bahwa Al memberikan kemudahan dalam mengakses informasi,
membantu memahami materi secara personal, serta memungkinkan fleksibilitas dalam
waktu belajar. Di sisi lain, mereka juga mengkhawatirkan potensi ketidakakuratan data,
berkurangnya interaksi langsung dengan dosen, serta risiko ketergantungan. Berdasarkan
temuan ini, dapat disimpulkan bahwa Al memberikan dampak positif yang signifikan,
namun penggunaannya tetap perlu dilakukan secara bijak dan kritis. Penelitian ini
diharapkan dapat menjadi acuan bagi pengembangan pemanfaatan Al dalam pendidikan
tinggi.

Kata Kunci: Al Dalam Pendidikan, ChatGPT, Mahasiswa PGMI, Pendidikan Tinggi,

Teknologi Pembelajaran.

LATAR BELAKANG

Perkembangan teknologi digital yang pesat telah membawa berbagai perubahan
signifikan dalam dunia pendidikan. Salah satu inovasi yang semakin mendapat perhatian
adalah pemanfaatan Artificial Intelligence (Al) sebagai alat bantu dalam proses belajar-
mengajar. Kehadiran Al seperti ChatGPT, Gemini, dan berbagai platform sejenis telah
membuka akses baru dalam memperoleh informasi, memahami materi pembelajaran, dan
meningkatkan efisiensi belajar secara mandiri (Mira Lestari et al., 2024).

Di lingkungan pendidikan tinggi, termasuk di kalangan mahasiswa program studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), penggunaan Al mulai menjadi bagian

2 JMA - VOLUME 3, NO. 8, AGUSTUS 2025



dari aktivitas akademik sehari-hari. Mahasiswa memanfaatkan teknologi ini untuk
menjawab pertanyaan, menyusun tugas, bahkan untuk memahami materi perkuliahan
yang dianggap sulit. Namun demikian, muncul berbagai pertanyaan Kritis mengenai
sejaun mana Al memberikan dampak positif bagi proses pembelajaran, serta apa saja
potensi kendala atau risiko yang mungkin timbul dari penggunaannya (Rifky, 2024).
Beberapa penelitian terdahulu telah membahas peran Al dalam pendidikan, namun
mayoritas masih bersifat umum dan belum menyasar secara spesifik pada konteks
mahasiswa PGMI yang memiliki karakteristik dan kebutuhan belajar tersendiri. Selain
itu, masih terbatasnya kajian lokal mengenai persepsi mahasiswa terhadap penggunaan
Al di lingkungan kampus Islam, khususnya di Universitas Islam Negeri Mahmud Yunus
Batusangkar, menunjukkan adanya gap yang penting untuk diteliti lebih lanjut (Putri et
al., 2023).
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji persepsi mahasiswa
PGMI terhadap penggunaan Al dalam kegiatan akademik, dengan menyoroti kelebihan
serta kekurangan yang mereka rasakan selama mengakses teknologi tersebut. Temuan
dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai
efektivitas penggunaan Al dalam pendidikan berbasis keislaman serta menjadi dasar
pertimbangan dalam pengembangan kebijakan atau pelatihan literasi digital di masa

depan.

KAJIAN TEORITIS

Penggunaan Artificial Intelligence (Al) dalam dunia pendidikan merupakan salah
satu inovasi teknologi yang memberikan dampak luas terhadap cara belajar, mengajar,
dan berinteraksi dalam lingkungan akademik. Al didefinisikan sebagai kemampuan
sistem komputer untuk meniru proses berpikir manusia, termasuk dalam hal penalaran,
pembelajaran, dan pemecahan masalah. Dalam konteks pendidikan, Al dimanfaatkan
untuk berbagai fungsi seperti pemberian umpan balik otomatis, personalisasi materi,
hingga pengembangan sistem tutor cerdas (Berliana & Cahya, 2024).

Salah satu bentuk penerapan Al yang paling banyak digunakan saat ini adalah
chatbot berbasis teks seperti ChatGPT, Gemini, dan platform serupa. Aplikasi ini mampu
merespons pertanyaan pengguna secara cepat dan kontekstual, sehingga menjadi alat

bantu belajar yang praktis dan fleksibel. Teknologi semacam ini mempermudah
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mahasiswa dalam mencari informasi, menyusun argumen, hingga memahami konsep
yang sulit dengan penjelasan yang lebih sederhana dan interaktif (Oktavian, 2023).

Menurut beberapa kajian sebelumnya, pemanfaatan Al dalam pendidikan dapat
memberikan sejumlah keuntungan, seperti peningkatan efisiensi pembelajaran,
kemudahan akses terhadap sumber belajar, serta dukungan dalam pengembangan
pembelajaran mandiri. Penelitian oleh Lukman (2024), misalnya, menunjukkan bahwa
Al mampu mempersonalisasi pengalaman belajar dan mendukung siswa dengan
kebutuhan belajar yang berbeda-beda. Namun, di sisi lain, penggunaan Al juga
menimbulkan tantangan, seperti potensi penurunan kemampuan berpikir Kritis jika
pengguna terlalu bergantung pada teknologi, serta kekhawatiran terhadap akurasi data
yang disediakan oleh sistem Al itu sendiri (Lukman et al., 2024).

Kajian dari Maola dkk (2024) juga menekankan pentingnya literasi digital dalam
memanfaatkan Al secara bijak. Mahasiswa perlu memahami bahwa Al adalah alat bantu,
bukan pengganti proses belajar itu sendiri. Oleh karena itu, penggunaan teknologi ini
harus disertai dengan kemampuan reflektif dan penilaian kritis terhadap informasi yang
diperoleh (Maola et al., 2024a).

Melalui kajian-kajian tersebut, dapat dipahami bahwa penggunaan Al dalam
pendidikan adalah fenomena yang kompleks dan perlu dikaji secara kontekstual. Dalam
kasus mahasiswa PGMI Universitas Islam Negeri Mahmud Yunus Batusangkar, penting
untuk memahami bagaimana Al dimaknai oleh mahasiswa sebagai alat bantu akademik,
serta bagaimana dampaknya terhadap interaksi belajar, penguasaan materi, dan

pencapaian kompetensi sebagai calon guru.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif yang bertujuan untuk
menggambarkan secara sistematis persepsi mahasiswa terhadap penggunaan Artificial
Intelligence (Al) dalam kegiatan pembelajaran. Metode ini dipilih karena memungkinkan
peneliti untuk memperolen gambaran umum mengenai kelebihan dan kekurangan Al
berdasarkan data numerik yang dikumpulkan melalui kuesioner (Jayusman & Shavab,
2020).

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru

Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Universitas Islam Negeri Mahmud Yunus Batusangkar.
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Sampel penelitian berjumlah 56 responden yang dipilih secara purposif, yaitu mereka
yang telah menggunakan salah satu platform Al seperti ChatGPT, Gemini, atau
sejenisnya dalam kegiatan akademik mereka. Pemilihan responden dilakukan secara acak
terbuka melalui penyebaran formulir daring.

Instrumen utama yang digunakan dalam pengumpulan data adalah kuesioner
berbasis Google Form, yang memuat pertanyaan tertutup dan terbuka. Pertanyaan dalam
kuesioner dirancang untuk mengungkap pengalaman penggunaan Al, persepsi manfaat,
tantangan yang dihadapi, serta penilaian umum terhadap dampaknya dalam proses
pembelajaran.

Data yang telah dikumpulkan dianalisis menggunakan teknik deskriptif dengan cara
mengelompokkan jawaban berdasarkan kategori tertentu, seperti jenis manfaat yang
dirasakan, jenis kekhawatiran atau kendala, serta persepsi terhadap dampak Al. Hasil
analisis disajikan dalam bentuk tabel frekuensi dan deskripsi naratif untuk memperjelas
kecenderungan umum dari respon yang diperoleh (Sholikhah, 2016).

Validitas isi dari kuesioner diperkuat melalui proses konsultasi dengan dosen
pembimbing serta uji coba terbatas kepada beberapa mahasiswa di luar sampel utama.
Sementara itu, reliabilitas instrumen ditinjau melalui konsistensi jawaban yang muncul
pada pertanyaan sejenis. Interpretasi data dilakukan secara hati-hati dengan

mempertimbangkan konteks penggunaan Al di lingkungan kampus berbasis keislaman.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji persepsi mahasiswa PGMI Universitas
Islam Negeri Mahmud Yunus Batusangkar terhadap penggunaan Artificial Intelligence
(Al) dalam proses pembelajaran, khususnya mengenai kelebihan, kekurangan, dan
dampaknya. Data diperoleh melalui kuesioner yang disebarkan kepada 56 responden
aktif.

HASIL

Hasil penelitian ini diperoleh dari penyebaran kuesioner kepada 56 mahasiswa
Program Studi PGMI Universitas Islam Negeri Mahmud Yunus Batusangkar. Kuesioner
tersebut terdiri dari enam pertanyaan utama yang bertujuan untuk mengukur tingkat
penggunaan, persepsi manfaat, serta kelebihan dan kekurangan penggunaan teknologi
Artificial Intelligence (Al) dalam kegiatan pembelajaran mahasiswa.
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Deskripsi Pengetahuan Mahasiswa tentang Penggunaan Artificial Intelligence (Al)

Ketika ditanyakan apakah Al membantu dalam proses belajar, seluruh responden
kembali menjawab “ya”. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa merasa Al memberikan
kontribusi nyata dalam membantu mereka memahami materi pembelajaran secara lebih
mudah dan cepat. Responden menyebutkan bahwa Al memberikan akses belajar yang
tidak dibatasi oleh ruang dan waktu, memungkinkan mereka untuk belajar secara mandiri
kapan pun diperlukan. Ini menegaskan bahwa Al telah menjadi salah satu sumber belajar
yang fleksibel dan personal bagi mahasiswa di era digital ini.

®va
® Tidak

Gambar 1. Diagram persentase penggunaan teknologi Artificial Intelligence Al

Berdasarkan gambar 1 diatas yang mana calon guru MI/SD yang terdiri dari 56 responden
yang mengisi google form dan telah menjawab pertanyaan pertama dengan jawaban
“YA” (100%). Hal ini menunjukkan bahwa semua responden pernah menggunakan

teknologi Artificial Intelligence Al.

Deskripsi Jenis Al yang Pernah Digunakan Oleh Mahasiswa

Dari keseluruhan responden, seluruhnya menyatakan bahwa mereka pernah
menggunakan teknologi Al, dengan ChatGPT, Gemini Al, dan Blackbox Al sebagai
platform yang paling sering digunakan. Hasil ini menunjukkan bahwa teknologi Al telah
dikenal luas dan mulai menjadi bagian dari aktivitas akademik mahasiswa, khususnya

dalam mencari informasi, memahami materi, dan menyelesaikan tugas kuliah..
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@ Chatgpt ai

® Gemini ai
Blackbox ai

® Semua

@ Semuanya

® semuanya

Gambar 2. Diagram Persentase jenis Al yang digunakan Mahasiswa

Berdasarkan gambar 2 diatas yang mana calon guru MI/SD yang terdiri dari 56 sampel

yang mengisi google form dan telah menjawab pertanyaan kedua menyatakan 76,8%
menggunakan ChatGPT Artificial Intelligence artinya dari 56 responden,secara spesifik
terdapat 43 responden (76,8%) menggunakan ChatGPT Al, terdapat 6 responden (10,7%)
yang menggunakan Gemini Al, yang menggunakan BlackBox Al terdapat 2 responden
(3,6%), dan yang telah menggunakan semuanya (ChatGPT Al,Gemini Al,Blackbox Al)
terdapat 5 responden (9%).

Deskripsi Kelebihan Al bagi mahasiswa dalam pembelajaran

Adapun dalam hal kelebihan Al, beberapa tema utama yang paling sering muncul
antara lain: kecepatan dalam pencarian informasi, kemudahan dalam memahami materi
yang kompleks, serta fleksibilitas waktu belajar. Mahasiswa merasa bahwa Al dapat
merespons pertanyaan mereka dengan cepat dan memberikan jawaban yang disesuaikan
dengan kebutuhan, seolah-olah sedang berdiskusi dengan tutor pribadi. Beberapa
responden juga menganggap Al sebagai alat bantu yang membuat proses belajar lebih

menyenangkan dan interaktif.

@ Memberikan akses belajar kapan saja
dan dimana saja

@ Meningkatkan kecepatan dalam
pencarian dan pemprosesan informasi

@ Membantu memahami materi secara
lebih interaktif dan personal

Gambar 3. Diagram Persentase kelebihan Teknologi Al bagi mahasiswa dalam

pembelajaran



PERAN DAN DAMPAK ARTIFICIAL INTELLIGENCE DALAM
PENDIDIKAN: KAJIAN DARI CALON GURU PENDIDIKAN
DASAR

Berdasarkan gambar 3 diatas yang mengisi google form dan telah menjawab pertanyaan
ketiga mengenai kelebihan teknologi Al bagi mahasiswa dalam pembelajaran yang mana
dari 56 responden secara spesifik terdapat 25 responden (44,6%) merasa terbantu dalam
menemukan referensi, menjawab pertanyaan, atau menganalisis data dengan lebih cepat
menggunakan Al seperti ChatGPT, Gemini Al, atau Blackboc Al. Terdapat 24 responden
(42,9%) menunjukkan bahwa banyak responden juga menilai Al sangat membantu karena
memberikan fleksibilitas waktu dan tempat belajar. Dan terdapat 7 responden (12,5%)

responden tetap merasakan manfaat dari aspek interaktif dan personalisasi.

Deskripsi Kekurangan Al bagi mahasiswa dalam pembelajaran

Namun demikian, mahasiswa juga menyadari bahwa penggunaan Al bukan tanpa
kekurangan. Beberapa responden menyampaikan bahwa informasi yang diberikan oleh
Al tidak selalu akurat atau relevan, serta terkadang bias. Selain itu, penggunaan Al yang
terlalu intens dapat mengurangi interaksi langsung antara mahasiswa dan dosen, serta
menghambat kemampuan berpikir kritis dan kerja kolaboratif. Ada pula yang
berpendapat bahwa Al tidak dapat menggantikan pengalaman belajar dalam mata kuliah

berbasis nilai-nilai keislaman, etika, dan pendidikan karakter.

@ Mengurangi interaksi langsung antara
dosen dan mahasiswa

@ Data yang digunakan Al bisa saja tidak
akurat atau bias

Tidak semua bidang atau mata kuliah
cocok diajarkan oleh Al

@ Semua yang dibilang diatas

Gambar 4. Diagram Persentase Kekurangan Teknologi Penggunaan Al Bagi

Mahasiswa Dalam Pembelajaran

Berdasarkan gambar keempat yang telah mengisi google form yang menjawab
pertanyaan keempat mengenai kekurangan teknologi penggunaan Al bagi mahasiswa
dalam pembelajaran yang mana dari 56 responden secara spesifik terdapat 26 responden
(46,4%) menunjukkan bahwa sebagian besar responden khawatir akan keakuratan dan

objektivitas data yang digunakan oleh Al. Terdapat 24 responden (42,9%) menyadari
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bahwa penggunaan Al berpotensi mengurangi hubungan dan komunikasi langsung antara
dosen dan mahasiswa. Terdapat 5 responden (8,9%) menyatakan bahwa tidak semua jenis
mata kuliah bisa diajarkan oleh Al. Dan terdapat 1 responden (1,8%) menyetujui semua
alasan yang disebutkan (mengurangi interaksi, data tidak akurat, dan tidak cocok untuk

semua mata kuliah)

Deskripsi Pengetahuan Responden Tentang Penilaian Keseluruhan Terkait
Kelebihan Dan Kekurangan Penggunaan Al Bagi Mahasiswa Dalam Pembelajaran

Dalam penilaian terhadap dampak keseluruhan Al, sebagian besar mahasiswa
menyebutkan bahwa dampaknya bersifat berimbang. Artinya, meskipun Al menawarkan
banyak kemudahan, pemanfaatannya tetap harus diiringi dengan kebijaksanaan dan
kemampuan menyaring informasi secara kritis. Ada juga responden yang menilai
dampaknya cenderung positif karena dapat meningkatkan efektivitas belajar, sementara
sebagian kecil lainnya merasa bahwa dampak negatif dari Al lebih menonjol, khususnya

dalam aspek ketergantungan dan menurunnya interaksi sosial.

@ Dampak Al cenderung positif, karena
manfaatnya lebih dominan dibanding...
@ Dampak Al berimbang, karena
manfaatnya besar namun perlu diimb...
Dampak Al negatif, karena
kekurangannya lebih terasa dan mem:...
@ Al membantu sebagian mahasiswa,
namun tidak semua mendapatkan ma...
@ Saya belum bisa menilai secara pasti
karena belum cukup menggunakan Al...

Gambar 5. Diagram Persentase persepsi mahasiswa terhadap dampak

penggunaan Al dalam pendidikan

Berdasarkan gambar 5 yang telah memgisi google form dan telah menjawab pertanyaan
kelima mengenai persepsi mahasiswa calon guru terhadap dampak penggunaan Al dalam
Pendidikan yang mana dari 56 responden secara spesifik terdapat 25 responden (44,6%)
menilai bahwa dampak Al bersifat seimbang, artinya Al membawa manfaat besar namun
tetap memiliki risiko atau kelemahan yang tidak bisa diabaikan. Terdapat 11 responden
(19,6%) meyakini bahwa Al membawa lebih banyak manfaat dari pada kerugian.
Terdapat 9 responden (16,1%) merasa bahwa kelemahan Al lebih menonjol dari pada

kelebihannya. Terdapat 7 responden (12,5%) menyadari bahwa tidak semua mahasiswa
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bisa merasakan manfaat Al secara merata. Dan terdapat 4 responden (7,1%) masih belum
cukup pengalaman dalam menggunakan Al sehingga belum bisa memberikan penilaian
yang pasti.

Secara umum, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Al telah menjadi bagian
penting dalam kehidupan akademik mahasiswa. Namun, agar penggunaannya
memberikan hasil maksimal, dibutuhkan literasi digital yang baik serta pengawasan
dalam penggunaannya, baik oleh mahasiswa itu sendiri maupun oleh pihak kampus.
Temuan ini sejalan dengan sejumlah penelitian terdahulu yang menyoroti pentingnya

pendekatan kritis dalam pemanfaatan teknologi pembelajaran berbasis Al.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap peserta menyatakan bahwa Al
membantu dalam pembelajaran, yang menunjukkan bahwa siswa menerima Al dengan
baik. Ini memperkuat gagasan bahwa Al telah menjadi alat yang bermanfaat dan penting
untuk membantu siswa dalam aktivitas akademik, terutama dalam hal akses cepat dan
pemahaman materi.

Adanya Al seperti ChatGPT, Gemini Al, dan Blackbox Al telah membuat
pendidikan tinggi lebih fleksibel dan personal. Ini terutama berlaku untuk program studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI). Mahasiswa tidak lagi terikat untuk
memahami materi di kelas sesuai jadwal atau harus hadir di kelas. Sesuai dengan
kebutuhan dan kenyamanan masing-masing, mereka dapat belajar kapan saja dan di mana
saja. Ini menunjukkan bahwa kecerdasan buatan membantu belajar menjadi lebih
mandiri, yang merupakan keterampilan penting dalam pendidikan abad 21 (Nasution et
al., 2025).

Kelebihan Al seperti kecepatan pencarian informasi, kemudahan memahami
materi kompleks, dan fleksibilitas waktu menunjukkan bahwa teknologi ini mampu
menangani masalah pembelajaran konvensional yang kadang-kadang lamban dan
terbatas. Selain itu, responden menyatakan bahwa Al bersifat interaktif dan adaptif, mirip
dengan tutor pribadi yang siap menjawab pertanyaan mereka kapan pun. Hal ini membuat
proses belajar lebih menarik dan tidak membosankan (Kisno et al., 2023).

Namun, meskipun Al memiliki keunggulan, mahasiswa juga menyadari

keterbatasan dan kemungkinan efek buruknya. Beberapa masalah yang disebutkan oleh
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siswa adalah bias informasi, data yang tidak akurat, dan ketergantungan yang berlebihan
pada Al dapat mengganggu kemampuan berpikir kritis. Kekhawatiran ini sejalan dengan
literatur yang menyebutkan bahwa penggunaan teknologi canggih tanpa pengawasan atau
literasi yang memadai dapat mengakibatkan bahaya (Subiyantoro et al., 2023).

Salah satu kritik yang muncul adalah bahwa Al tidak dapat menyampaikan nilai-
nilai etika, keislaman, dan karakter, yang merupakan komponen penting dalam
pendidikan PGMI. Ini menunjukkan bahwa meskipun Al memiliki banyak pengetahuan,
ia tidak dapat menggantikan peran guru dalam membina nilai moral dan spiritual siswa.
Akibatnya, untuk menjaga keseimbangan dalam proses pendidikan, pendekatan
pembelajaran campuran yang menggabungkan teknologi dengan pengajaran langsung
masih diperlukan (Ibad, 2024).

Secara keseluruhan, pengaruh kecerdasan buatan pada proses belajar dinilai cukup
seimbang. Kemampuan siswa untuk menyaring data dan sikap kritis mereka terhadap Al
sangat penting untuk keberhasilan penggunaan Al. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa
perlu memperoleh literasi digital dan etika digital untuk menjadi pengguna teknologi
yang cerdas dan bertanggung jawab (Sholikhah, 2016).

Penelitian ini juga mendukung hasil-hasil studi sebelumnya yang menyoroti bahwa Al
dalam pendidikan dapat memberikan manfaat besar jika digunakan secara tepat dan
proporsional. Seperti dalam jurnal “Peran Artificial Intelligence (Al) dalam Proses
Pembelajaran Mahasiswa di Universitas Negeri Surabaya” dijelaskan bahwa Artificial
Intelligence juga mendukung pembelajaran adaptif. Artinya, Al dapat menemukan
masalah yang membuat siswa kesulitan dan secara otomatis memberi mereka materi atau
instruksi tambahan. Hal ini menghindari frustrasi siswa dan membantu mereka mengatasi
tantangan belajar dengan lebih baik. Chatbot Al juga membantu siswa berkomunikasi dan
berinteraksi dengan guru mereka. Chatbot ini mengurangi waktu tunggu, meningkatkan
aksesibilitas, dan menjawab pertanyaan dengan cepat. Selain itu, Al dapat digunakan
secara otomatis untuk menilai dan memberikan masukan terhadap pekerjaan siswa,
memungkinkan guru untuk berkonsentrasi pada aspek pengajaran yang lebih kreatif.
Secara keseluruhan, Al dapat membantu meningkatkan pembelajaran siswa dengan
meningkatkan efisiensi, personalisasi, dan kemampuan beradaptasi. Namun, untuk
memastikan bahwa Al benar-benar bermanfaat bagi siswa, penggunaan Al harus

didasarkan pada prinsip pedagogi dan etika yang kuat. Kita dapat memperkirakan bahwa
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peran Al dalam pendidikan akan terus berkembang dan berkontribusi pada peningkatan
pendidikan global (Putri et al., 2023).

KESIMPULAN DAN SARAN

Penggunaan Artificial Intelligence dalam proses pembelajaran mahasiswa PGMI
Universitas Islam Negeri Mahmud Yunus Batusangkar terbukti memberikan manfaat
signifikan, terutama dalam hal akses informasi yang lebih cepat dan fleksibel. Namun,
penggunaan Al juga memiliki tantangan, seperti potensi bias data dan berkurangnya
interaksi langsung antara mahasiswa dan dosen. Oleh karena itu, diperlukan pemanfaatan
yang bijak dan penguatan literasi digital agar Al dapat dimaksimalkan tanpa mengurangi
kualitas proses pembelajaran. Penelitian ini terbatas pada satu program studi, sehingga
penelitian lanjutan diharapkan mencakup populasi yang lebih luas dan pendekatan yang

lebih mendalam.
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